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RANCANG BANGUN WEBSITE CHECKSHEET 

WALK-BY INSPECTION  

(CONDITION-BASED MONITORING) 
 

 

 

Abstrak 

Walk-by inspection (WBI) merupakan salah satu kegiatan rutin inspeksi running yang dilakukan oleh tim CBM 

(Condition-based Monitoring) PT Solusi Bangun Indonesia Tbk untuk mengetahui kondisi sebuah mesin pada 

alur produksi semen. Pada praktiknya, timbul masalah pada hilangnya data hasil inspelsi yang disebabkan 

oleh penyimpanan data hasil inspeksi, di mana data hasil inspeksi disimpan dengan jangka waktu lebih dari 

14 hari sejak pelaksanaan walk-by inspection. Oleh karena itu, diberikan solusi berupa pembuatan sistem 

berbasis website sebagai sarana pengisian checksheet dan penyimpanan data hasil inspeksi. Proses pembuatan 

sistem dilakukan dengan perancangan menggunakan Unified Modelling Language dan pengembangan web 

menggunakan Laragon dan Laravel sebagai framework. Penggunaan website ini dapat menyimpan data hasil 

inspeksi secara real-time dengan rata waktu penyimpanan selama 9.6 detik, meningkatkan efisiensi proses 

identifikasi temuan hasil inspeksi sebesar 46.81%, dan melakukan pengunduhan data hasil inspeksi selama 5.4 

detik. 

Kata kunci: Condition-based Monitoring, Checksheet, Unified Modelling Language, Walk-by Inspection. 

Abstract 

 

Walk-by inspection (WBI) is one of the routines running inspection activities carried out by the CBM 

(Condition-based Monitoring) team of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk to determine the condition of a machine 

in the cement production line. In practice, a problem arises in the loss of inspection data caused by the storage 

of inspection data, in which the inspection data is stored for a period of more than 14 days from the completion 

of the walk-by inspection. Therefore, a solution is given in the form of creating a website-based system as a 

means of filling out checksheets and storing inspection result data. The system creation process is carried out 

by designing using the Unified Modeling Language and web development using Laragon and Laravel as a 

framework. The use of this website can store inspection data in real-time with an average storage time of 9.6 

seconds, increase the efficiency of the inspection findings identification process by 46.81%, and download 

inspection data for 5.4 seconds. 
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PENDAHULUAN 

Walk-by inspection (WBI) merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh tim Condition-based Monitoring (CBM) untuk 

mengetahui kondisi aktual sebuah mesin pada operasional produksi semen. Data hasil WBI akan digunakan untuk 
mengetahui tren kondisi sebuah komponen mesin dan mendeteksi kegagalan komponen mesin sebelum kegagalan terjadi 

serta menentukan langkah pemeliharaan yang tepat terkait dengan data temuan hasil inspeksi [1]. 

Pada praktiknya di CBM, WBI dilakukan di seluruh area produksi semen dengan checksheet-nya masing-masing dimana 
setidaknya ada 32 area pelaksanaan WBI dan hal tersebut menyebabkan tumpukkan data hasil inspeksi pada ruang arsip 

WBI. Berdasarkan diskusi dengan pihak inspektor terkait ditemukan bahwa dilaporkan sering kali timbulnya masalah 

kehilangan checksheet dengan data sebagai berikut 

Pada gambar di atas ditunjukkan bahwa Crusher Limestone dan Reclaimer NAR 1 merupakan area pelaksanaan WBI 

dengan fenomena hilangnya checksheet yang terbanyak. Menurut Gomez, hilangnya data disebabkan oleh adanya perlakuan 
yang tidak tepat terhadap data tersebut[6]. Jangka waktu penyimpanan checksheet WBI area Crusher Limestone dan 

Reclaimer NAR1 dijelaskan pada grafik berikut. 

 

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa penyimpanan data hasil inspeksi pada area Crusher Limestone dan Reclaimer 
NAR1 pada tahun 2023 paling banyak dilakukan dengan jangka waktu lebih dari 14 hari. Hal ini termasuk dalam perlakukan 

yang tidak tepat terhadap data hasil inspeksi karena seharusnya data hasil inspeksi langsung disimpan pada ruang arsip. 

Berdasarkan pendahuluan di atas, diperlukan sistem yang dapat digunakan untuk mengisi checksheet dan meyimpan data 
hasil inspeksi secara real time. Dengan dibuatnya sistem WBI diharapkan berkurangnya jangka waktu data hasil inspeksi 

setelah pelaksanaan WBI

Figure 1 Grafik jumlah checksheet yang hilang pada 2023 Gambar 1. Grafik jumlah checksheet yang hilang pada 2023 

Gambar 2. Grafik jangka waktu penyimpanan data hasil inspeksi area Crusher Limestone dan Reclaimer 

NAR1 pada 2023 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut, dimulai dengan identifikasi masalah, studi 

literatur, pengumpulan dan pengolahan data, perancangan dan pembuatan website, uji coba, analisis sistem dan 

penatikan kesimpulan. Setelah penarikan kesimpulan dan pemberian saran maka penelitian dinyatakan 

selesaikan. 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan pada saat kegiatan spesialisasi di section works CBM PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. Identifikasi masalah dilakukan unutk mengetahui permasalahan yang ada pada pelaksanaan 

inspection running yang dilakukan oleh tim CBM pada berbagai area di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

Perumusan Masalah 

Setelah masalah teridentifikasi, proses perumusan masalah dilakukan untuk mengetahui penyelesaian 

terhadap masalah yang terjadi dengan dokumentasi data berupa data running inspection, data laporan hasil 

temuan inspeksi, dan data pendukung lainnya. 

Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh panduan pada tahapan ilmiah suatu penelitian. Literatur yang 

digunakan adalah terkait dengan pengembangan website, pelaksanaan WBI, dan pustaka JavaScript melalui 

jurnal penelitian, buku dan situs internet. 

Gambar 3. Diagram Alir Metodologi Penelitian 



4 

 Romeo Dika Setyaky, et al/Prosiding A/B Semnas Mesin PNJ (2023)  
 

 

eISSN 2685-9319 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kriteria berdasarkan penyelesaian masalah 

yang dibutuhkan. Perancangan website ini mempertimbangkan kriteria pemilihan tools dan menggunakan 

bahasa pemodelan UML untuk melakukan abstraksi dari website checksheet WBI. Di mana kriteria tools yang 

dibutuhkan adalah development tools dengan kriteria kompatibilitas, integrasi dengan Node.js, dan kemudahan 

instalasi. Untuk Framework Back End dengan kriteria bahasa pemrograman, DBMS support, autentikasi, dan 

dokumentasi. Serta Text Editor dengan kriteria user experience, fitur, dan kompatibilitas dengan GitHub. 

Selain itu terdapat kebutuhan fungsi website adalah untuk mengisi checksheet, menyimpan data hasil 

inspeksi, dan mengunduh data hasil inspeksi. Fungsi-fungsi tersebut perlu dilengkapi dengan informasi seperti 

nama inspektor, tanggal pelaksanaan, dan area pelaksanaan WBI. 

Uji Coba Sistem      

Uji coba sistem dialkukan pada localhost. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah website dapat 

digunakan untuk mengisi checksheet WBI, mengakses kembali data hasil inspeksi dan digunakan untuk 

mengunduh data hasil inspeksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pemiliha Tools 

Analisis pemilihan tools dialkukan untuk menentukan tools yang digunakan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Analisis yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini antara lain, analisis pemilihan 

development tools, pemilihan framework, dan pemilihan text editor. 

Development tools digunakan unutk mengembangkan dan mengelola sistem website pada local server. 

Dalam analisis ini, dipertimbangkan dua pilihan development tools, yaitu Laragon dan XAMPP. Hasil analisis 

kedua pilihan development tools tersebut dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis pemilihan development tools 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. menunjukkan hasil analisis dari pemilihan software development tools yang digunakan unutk 

menentukan development tools yang digunakan untuk mengebangkan sistem 

Kriteria Laragon XAMPP 

Logo 

 

 

Kompatibiltas 

PHP, Node.js, MySQL, Phyton, 

Java, Go, Tuby, MongoDB, 

MariaDB, Apache, Nginx 

PHP, MySQL, Apache, Perl 

Integrasi dengan Node.js Ya 
Ya, perlu konfigurasi manual 

tambahan 

Kemudahan instalasi 
Instalasi termasuk fitur tanpa 

konfigurasi tambahan 

Instalasi mudah, perlu 

konfigurasi manual tambahan 
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Framework merupakan perangkat unak yang digunakan untuk mempermudah developer dalam dalam 

mengembangkan sistem. Terdapat tiga framework yang dipertimbangkan pada analisis ini yaitu, Laravel, 

Golang, dan CodeIgniter. Hasil analisis dari ketiga framework dijelaskan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis pemilihan framework 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. menunjukkan hasil analisis dari pemilihan framework yang digunakan untuk menentukan 

framework yang digunakan untuk pengembangan sistem. 

Text editor merupakan software yang digunakan unutk menyunting teks yang berisi kode-kode 

pemrograman. Dalam analisis ini, dipertimbangkan tiga pilihan text editor yaitu, Visual Studio Code, Sublime 

Text, dan Atom. Hasil analisis dari ketiga pilihan text editor tersebut dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis pemilihan text editor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Menunjukkan hasil analisis dari pemilihan text editor yang digunakan untuk menentukan text editor 

yang digunakan dalam pengembangan sistem. 

 

 

Kriteria Laravel Golang CodeIgniter 

Logo  

 

 

Bahasa 

Pemrograman 
PHP Go PHP 

DBMS Support 

MySQL, PostgreSQL, 

ORACLE, SQLite, 

SQL Server dengan 

ORM Eloquent 

Memerlukan pustaka 

ekternal untuk DBMS 

MySQL, PostgreSQL, 

Microsoft BI, dan 

MongoDB. 

Menyediakan ekstensi 

untuk DBMS lainnya 

Autentikasi 
Memiliki fitur 

autentikasi bawaan 

Tidak memiliki sistem 

autentikasi 

Tidak memiliki sistem 

autentikasi bawaan 

Dokumentasi 
Lengkap, tersturktur, 

dan diperbarui berkala 

Dokumentasi bervariasi 

tergantung pustaka yang 

digunakan 

Dokumentasi tersedia 

dari sumber daya dan 

komunitas yang lebih 

kecil 

Kriteria Visual Studio Code Sublime Text Atom 

Logo 

   

User Experience 
UI modern, intuitif, dan 

dapat dikostumisasi 

UI sederhana dan 

ringan 

UI sederhana dan dapat 

disesuaikan 

Fitur 

Banyak fitur yang tersedia 

seperti debugger, terminal, 

ekstensi, dan plugin 

Memiliki fitur 

pencarian cepat, namun 

dukungan debugger dan 

terminal terbatas 

Banyak fitur untuk 

pengembangan 

kolaboratif. 

Kompatibilitas 

dengan GitHub 

Integrasi Git dan GitHub 

bawaan 

Dukungan Git terbatas, 

memerlukan plugin 

tambahan untuk 

integrasi GitHub 

Integrasi GitHub 

bawaan 
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Pembuatan Sistem 

Sistem dibuat dengan dilakukannya instalasi pada software yang diperlukan untuk mengembangkan website 

seperti Visual Studio Code, Laravel, dan pembuatan database. Database dibuat sesuai dengan kebutuhan, antara 

lain database user untuk menyimpan data akun pengguna, dan database area pelaksanaan WBI untuk 

menyimpan data checksheet hasil WBI. 

Hasil Pengujian 

Target pengujian ini adalah pengguna dapat mengisi checkhseet walk-by inspection, menyimpan data hasil 

inspeksi ke dalam database, dan dapat mengakses kembali data hasil inspeksi. Berikut adalah data hasil inspeksi 

yang dikelompokkan sesuai dengan area pelaksanaan WBI. 

 

Berikut ini adalah detail dari data hasil inspeksi yang digunakan selama pengujian website checksheet walk-

by inspection. 

 

Berikut ini adalah tabel data hasil inspeksi untuk area Crusher Limestone NAR 1 pada MySQL Workbench 

yang digunakan selama pengujian. 

Gambar 4. Data Hasil Inspeksi 

Gambar 5. Detail Data Hasil Inspeksi 
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Berikut ini adalah tabel data hasil inspeksi untuk area Reclaimer NAR 1 pada MySQL Workbench yang 

digunakan selama pengujian. 

 

Berikut ini adalah tampilan data hasil unduhan dari data hasil inspeksi yang digunakan selama pengujian. 

 

Gambar 6. Tabel nar1 Pada MySQL Workbench 

Gambar 7. Tabel rec1 Pada MySQL Workbench 

Gambar 8. Tampilan Hasil Unduhan Data Hasil Inspeksi 
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Hasil data analisis yang didapatkan setelah dilakukan pengujian atas penggunaan website checksheet walk-

by inspection dijelaskan pada tabel berikut. 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4. Didapatkan hasil perbandingan pelaksanaan WBI tanpa dan dengan website WBI. 

Pelaksanaan WBI dengan menggunakan website memiliki kelebihan pada kategori media checksheet, 

penyimpanan data hasil inspeksi, identifikasi temuan inspeksi, dan pengunduhan data hasil inspeksi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem berhasil dibuat dalam localhost untuk pelaksanaan pengisian checksheet, melakukan 

pengecekan data hasil inspeksi, dan mengunduh data hasil inspeksi. 
2. Penumpukkan dat ahasi inspeksi dapat diminimalisir dengan penggunaan database sebagai 

penyimpanan data hasil inspeksi dan file .xls yang disimpan pada penyimpanan perangkat 
3. Monitoring dan pengecekan data hasil inspeksi dilakukan dengan duarasi lebih singkat dengan 

bantuan indikastor status “Normal” dan “Tidak Normal”. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan identifikasi temuan inspeksi tanpa menggunakan website checksheet walk-by inspection 

adalah 85.4 detik dan dengan menggunakan website adalah 45.42 detik 
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